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DESKRIPSI PROYEK

Proyek fotografi dokumenter ini bertujuan untuk memvisualisasikan problematika warung kerek sebagai pilihan makanan pekerja
kantoran di daerah Jakarta Selatan yang proses transaksinya berjalan secara unik, dan mungkin satu-satunya yang berada di
Indonesia. Proyek dokumenter ini juga dapat dijadikan sebagai informasi kepada khalayak luas bahwa terdapat warung dengan
konsep unik yang berdiri di tengah kota metropolitan Jakarta yang dalam proses pengiriman pesanannya menggunakan timba
yang dikerek. Beberapa hal yang divisualisasikan dalam proyek ini adalah bagaimana proses jual beli itu terjadi, problematika
lingkungan dengan warung kerek ini, ancaman serta efek dari banjir yang melanda, dan beberapa aktivitas yang terjadi di warung
kerek ini. Fotografer menggunakan observasi dan wawancara non formal terlebih dahulu agar mendapat data yang akurat dan
tidak menjadikan subjek layaknya objek pemotretan. Melalui projek dokumenter warung kerek ini diharapkan mampu

memberikan informasi tentang problematika apa saja yang hadir dibalik uniknya warung kerek ini.




PENDAHULUAN.

LATAR BELAKANG

Jakarta dalam citranya selalu menampilkan kemewahan dan
kemegahan yang seperti menjadi identitas dari kota ini. Dibalik
kemegahannya, Jakarta tentu memiliki beberapa tempat yang
berbanding terbalik dari citra Jakarta jika dilihat dengan
seksama di beberapa sudutnya. Salah satunya adalah
beberapa warung yang eksis diantara gedung-gedung tinggi
kota Jakarta. Warung tersebut adalah warung kerek yang
merupakan sebutan untuk komplek warung yang berdiri persis
di pinggir Kali Mampang, Poncol, Mampang Prapatan, Jakarta
Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Warung ini berdiri
sejak komplek perkantoran disekitarnya dibangun, yaitu sekitar
tahun 2012. Warung ini santer terdengar karena memiliki
keunikan, yaitu proses penyajian makanannya yang dikerek
menggunakan ember ke seberang dari warung tersebut yang
mana rata-rata pembeli merupakan pekerja kantoran. Terdapat
6 warung yang berjejer dengan menu yang berbeda-beda tiap
warungnya. Dibalik keunikannya yang disadari oleh publik,
ternyata ada beberapa problematika yang mungkin beresiko

dalam proses transaksi jual beli makanan di warung ini.

MANFAAT

Memperkenalkan warung kerek ini terhadap khalayak ramai
sebagai salah satu tempat bersantap yang unik di Jakarta.
Memvisualkan aktivitas apa saja yang dilakukan di warung
kerek, dan di sekitarnya.

Meningkatkan awareness terhadap kehigienisan makanan
yang di konsumsi.

Menggambarkan problematika yang ada di beberapa sudut
kota Jakarta yang kemungkinan diabaikan oleh warga dan
pemerintah.

Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dengan

melihat problematika yang ada.

PROSES KREATIF

Warung Kerek yang bertempat di Jakarta Selatan ini memiliki
waktu tempuh yang cukup jauh dari tempat fotografer tinggal,
yakni 1 jam 15 menit perjalanan dengan motor. Pendekatan
dan memotret dilakukan secara serentak selama 4 hari, yang
mana pendekatan ini menyasar pada 3 warung dari 6 warung
yang ada. Pendekatan pertama dilakukan pada tanggal 8
Maret 2023 dengan melihat terlebih dahulu proses jual beli
yang dilakukan oleh para konsumen melalui komplek
perkantoran Four Seasons Hotel Jakarta, kemudian dilanjutkan
dengan melakukan transaksi pertama sekaligus meminta

alamat untuk menuju warung tersebut.

Karena tidak adanya jembatan penyebrangan, salah satu
akses untuk menuju warung ini dari tempat membelinya adalah
memutar ke JI. Senopati yang berjarak 3.4 kilometer menuju ke
warung kerek. Fase awal pendekatan yang dilakukan kepada
para penjual warung kerek ini adalah dengan membeli salah
satu menu yang dijual kemudian dilanjutkan dengan metode
terang-terangan atas maksud dan tujuan fotografer. Untuk
memberikan kemudahan dalam memotret, fotografer membuat
shootlist tiap harinya untuk memanfaatkan waktu yang dimiliki
agar mendapatkan target pemotretan yang sesuai dengan
keinginan. Pada akhirnya, fotografer mendapatkan visual dan
informasi dalam kurun waktu 4 hari yang dapat menunjang

proyek dokumenter bertemakan isu ini.

DURASI PENGERJAAN

Projek dokumenter ini dimulai dari riset yang kita dapat melalui
media sosial, karena keadaan dari warung kerek ini yang
berada diluar Yogyakarta. Riset menyasar kepada bagaimana
gambaran singkat warung kerek sebagai tempat yang
menyediakan kebutuhan pangan bagi pekerja kantoran
disekitarnya. Riset dilakukan dalam kurun waktu 3 hari dari
tanggal 1-3 April 2023 yang kemudian di konsulkan pada hari
senin, 6 maret 2023.

Kemudian setelah selesai rangkaian riset dan konsultasi,
berlanjut ke tahap pendekatan. Pendekatan dilakukan secara
intens selama 2 hari, yang mana pendekatan ini menyasar
pada 3 warung dari 6 warung yang ada. Pendekatan dilakukan
mulai dari tanggal 8-9 Maret 2023. Kemudian waktu pemotretan
yang dilakukan memakan waktu sebanyak 4 hari, terhitung dari
tanggal 8-11 Maret 2023. Jadi, total waktu efektif yang
dihabiskan untuk pendekatan dan memotret menghabiskan

waktu 4 hari mengingat waktu yang terbatas.

KESULITAN

Akses jalan yang membutuhkan waktu 1 jam dari rumah
sehingga cukup menguras tenaga.

Tidak ada jembatan penyebrangan, sehingga transaksi atau
pendekatan secara "langsung" terhadap penjual warung kerek
menempuh waktu 3.4 km atau 11 menit dari komplek
perkantoran Four Seasons Hotel Jakarta.

Akses jalan yang masuk kedalam gang sempit, sehingga
diperlukan bertanya kepada warga sekitar untuk mengetahui
lokasi warung kerek.

Cuaca yang tidak terduga membuat air di kali naik, sehingga

menghambat proses pemotretan.

Izin pemotretan yang dilarang oleh security kantor untuk
pemotretan di sudut pandang pembeli, sehingga pemotretan

dilakukan secara diam-diam.

KEMUDAHAN

Penjual, pembeli, dan masyarakat sekitar warung kerek
terbuka terhadap pendekatan yang dilakukan, sehingga
fotografer dapat mengexplore angle lebih jauh saat jalannya
pemotretan.

Beberapa visual yang menyangkut problematika dapat
ditemukan dengan baik sebagai isu yang dibahas dalam

proyek ini.

PERALATAN

Kamera Fujifilm X-T4, Kamera Nikon D7100, Lensa Fujinon
XF 23mm f2.0 R WR, dan Lensa Sigma 17-50 F2.8 for Nikon

TEKNIK YANG DIGUNAKAN

Teknik yang digunakan dalam merekam seluruh kejadian di
projek ini adalah dengan menggunakan metode EDFAT.

Pada foto 7b, 8, 24b, 35b, dan 36 menggunakan teknik
framing.

Pada foto 12 menggunakan teknik juxta position.

Pada foto 13, 17, 18b, 24a, 28b, 29, dan 34 menggunakan
teknik selective focus.

Pada foto 18a menggunakan DOF yang sempit, sehingga
menghasilkan efek star.

Pada foto 19b, 20, 26a, 26b, 27c, dan 31 menggunakan
Teknik freezing untuk mendapatkan decisive moment dari
subjek.

Pada foto 21 menggunakan fitur WIF| pada settingan kamera
dan juga men-direct subjek sesuai konsep yang diinginkan.
Pada foto 27a exposure diturunkan dan pemotretan dilakukan
sedikit low angle agar mendapatkan visual silhouette dari

subjek.

SUMBER REFERENSI

Buku Henry Cartier-Bresson in India oleh Henry Cartier Bresson
Buku Jakarta: Estetika Banal oleh Erik Prasetya

https://www.instagram.com/beawiharta/,

https://www.instagram.com/uletifan/



https://www.instagram.com/beawiharta/
https://www.instagram.com/uletifan/

SISI LAIN

Jakarta yang dikenal banyak orang tidak hanya menyajikan kehidupan glamor dan mewah, tetapi
terdapat sisi lain yang hidup berdampingan didalamnya. Salah satu contohnya kumpulan rumah

yang berdiri persis di pinggir Kali Krukut, Kuningan Barat, Jakarta Selatan, (Jum’at, 10/03/2023).

(Foto/Indra Dwi Prasetyo)
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(Foto/Indra Dwi Prasetyo)

PINGGIR KALI

Di pinggir Kali Mampang dengan arus yang tenang, terdapat deretan warung kerek

dengan untaian tambang mengarah menuju komplek gedung-gedung diatasnya,

(Kamis, 09/03/2023).
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(Foto/Indra Dwi Prasetyo)

PERTEMUAN
Pertemuan antara aliran Kali Krukut (coklat) dan Kali Mampang (Hijau). Warna aliran kali

yang terlihat beda dan tidak bercampur ini karena perbedaan pembuangan jenis limbah oleh

masing-masing kali, (Kamis, 09/03/2023).




(Foto/Indra Dwi Prasetyo)

4a

DIANTARA
GANG

Akses gang-gang yang menuju kearah Warung
Kerek. Komplek gang ini terhitung padat
penduduk dan memiliki jalan yang sempit,
sehingga cukup menyulitkan dalam mengexplore
gang-gang ini menggunakan kendaraan
bermotor, (Kamis, 09/03/2023).




(Foto/Ahmad Fathurrizqi As-Sirry, 09/03/2023)




(Foto/Indra Dwi Prasetyo, 09/03/2023)




(Foto/Indra Dwi Prasetyo)

DIUJUNG TANDUK

Beberapa warung kerek berdiri diatas tanah yang secara perlahan dapat terkikis oleh

air dari kali, sehingga ancaman longsor bisa terjadi kapan saja, (Kamis, 09/03/2023).




(Foto/Indra Dwi Prasetyo)

BERDAMPINGAN

Warung kerek ini berdampingan dengan lingkungan warga sekitar, hal ini tergambar

dari beberapa alat dan perabotan rumah tangga yang bersender di kawasan warung

kerek, yaitu sepeda, tangga, pipa air, dan lain-lain, (Kamis, 09/03/2023).




(Foto/Ahmad Fathurrizqi As-Sirry)

RUANG MASAK

Kondisi ruang masak dari dua Warung Kerek tempat para penjual memasak atau menyiapkan

makanan. Ruang masak dari Bu Karni (7a) tidak begitu higienis dibanding ruang masak dari Mbah

Larso (7b), (Jum’at, 10/03/2023).




7b (Foto/Indra Dwi Prasetyo, 09/03/2023)



TAHAN LAMA

Panci dan wajan yang digantung disamping warung. Noda gosong dibagian bawah wajan

menandakan bahwa panci dan wajan ini sudah berulang kali digunakan untuk memasak, namun

tetap kokoh. Disisi lain terdapat penjual yang sedang mengantarkan pesanan, (Jum’at, 10/03/2023).




(Foto/Ahmad Fathurrizqi As-Sirry)

ALL IN ONE

Kondisi dapur dari Warung Kerek Mbah Katirah sebagai tempat penyimpanan sayur atau lauk yang
akan dimasak. Mbak Sari merupakan pekerja di warung kerek ini yang biasa melayani pembeli

ataupun mengolah bahan baku. Selain dapur, ruangan ini bergabung dengan tempat istirahat,
(Kamis, 09/03/2023).
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(Foto/Indra Dwi Prasetyo, 09/03/2023)




(Foto/Indra Dwi Prasetyo)

RUANG PENYIMPANAN

Ruang dapur dari warung Bu Karni sebagai tempat la menyimpan stock sayur dan
lauk sebelum dimasak, (Rabu, 08/03/2023).




(Foto/Indra Dwi Prasetyo)

MENU YANG DITAWARKAN

Beberapa menu yang ditawarkan di etalase depan warung. Pada nyatanya beberapa

komplek warung memiliki menu yang berbeda-beda, seperti warung Bu Karni yang

menjual lauk pauk (11a) dan warung Mbak Sari yang menjual nasi uduk (11b),

(Rabu, 08/03/2023).




(Foto/Indra Dwi Prasetyo, 09/03/2023)




DIBATASI OLEH KACA
Kondisi warung yang berdiri di pinggir kali membuat lingkungan warung ini tidak luput dari isu
sampah. Beberapa sampah yang terbawa oleh arus kali biasanya akan muncul di daratan, membuat

kehigienisan makanan yang ditawarkan hanya dibatasi oleh etalase, (Kamis, 09/03/2023).




13 (Foto/Ahmad Fathurrizqi As-Sirry)

CATATAN KAS BON

Catatan kas bon yang ada di warung Bu Karni ini biasa terjadi apabila tidak adanya

kembalian, atau pembeli yang mengutang, (Kamis, 09/03/2023).




14 (Foto/Ahmad Fathurrizqi As-Sirry)

LOKER TRANSAKSI

Lemari kecil ini adalah tempat sementara Bu Karni dalam menyimpan uang ketika proses

jual beli terjadi. la juga mengelompokkan pecahan uang tersebut di masing-masing loker

sehingga memudahkan la dalam menentukan jumlah, (Rabu, 08/03/2023).
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